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BAB V 
PENUTUP 

 
 
 

1. KESIMPULAN  

Membaca ulang perjalanan ketiga kolektif ini tidak bisa dipisahkan dengan 

konteks Yogyakarta sebagai sebuah medan seni. Seperti pepatah “memerlukan satu 

kampung untuk membesarkan anak”, kolektif seni dapat dimaknai demikian. 

Berprosesnya ketiga kolektif ini selayaknya siklus yang berputar (siklus spiral) dengan 

proses belajar yang saling beririsan antara rasa penasaran, praktik eksplorasi, 

eksperimen dan evaluasi. Ketiganya bertumbuh dan bertransformasi dengan 

mendapatkan arahan, kritik, dukungan dari jaringan-jaringan terdekatnya. Kolektif seni 

bukan hal yang liyan, melainkan berada di banyak pertemuan dengan peristiwa-

peristiwa seni, pada selebrasi kemenangan seni pasca reformasi– hiruk pikuk pasar seni 

pada boom seni dan kesunyian seni pada pandemic covid.  Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketiga kolektif mampu bertahan dengan mendayagunakan setiap modal yang 

dimiliki dengan bentuk pengelolaanya yang saling bisa direplika–diadaptasi satu sama 

lain namun dengan pendekatannya masing-masing.  

Temuan-temuan penting dari penelitian ini adalah diseminasi produk 

pengetahuan yang dilakukan masing-masing kolektif dengan diversitas program-

programnya. MES 56 dengan fotografi, Ace House dengan budaya popular dan 
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kontemporer dan Krack Printmaking Collective dengan seni cetak grafis. Meskipun, 

pada realitasnya praktik kerja mereka kerap beriirisan satu sama lain dilihat dari 

project-project yang diinisiasi bersama – atau saling melibatkan sebagai bentuk 

dukungan kolektif. Ketiga kolektif telah memperoleh dan mengelola modal  sosial, 

modal simbolik, modal kultural dan modal ekonomi dengan meletakkan anggota-

anggotanya sebagai sumber daya modal utama – sebagai motor penggerak. Bahwa 

anggota-anggotanya dengan modal simbolis, sosial dan kulturalnya masing-masing 

telah membawa relasi, reputasi dan rekomendasi untuk menunjang perputaran modal 

dalam kolektif.  

Pemaknaan akan nilai-nilai tersebut pada pendefinisian kerja dan upah kerja 

dalam kolektif dalam kolektif seni masih menjadi pekerjaan rumah jangka panjang. 

Untuk saat ini, ketiga kolektif ini telah dengan sadar melibatkan diri dalam kolektif 

dengan nilai-nilai non moneter tersebut. Akan tetapi, dari hasil observasi menunjukkan 

bahwa ketiga kolektif ini pada dasarnya siap untuk membaca, menerjemahkan dan 

menavigasikan pemberian upah kerja yang layak dan adil bagi anggota kolektif. 

Penelitian ini sekurang-kurangnya telah berhasil mendorong upaya pembacaan, 

pencatatan dan pengarsipan praktik kerja kolektif seni dan upah kerja pada kolektif 

seni, sebagai bagian dari upaya investasi jangka panjang terhadap kontribusi tata 

Kelola seni di masa mendatang. Upah yang ditemukan dalam kerangka pembahasan 

ini merupakan temuan penting yang menunjukkan bagaimana kolektif dengan etos 

kerjanya yang menggunakan kearfian local, berusaha untuk menjadi professional 
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dalam pendekatan artistiknya, pewacanaan dan kontribusi pengetahuannya.  

Kesimpulan dari studi peneltian ini tidak ditempatkan sebagai titik akhir, 

melainkan sebagai simpul—mengikat berbagai temuan untuk menjadi pijakan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian ini, semakin diteliti semakin mengarah ke 

pembacaan yang jauh lebih seru dan menantang – yang tentu saja tidak semua bisa 

disampaikan melalui penelitian ini – untuk mengingat batasan penelitan dan relevansi 

nya penelitian pada studi kasus ini. Penelitian ini telah mampu membuka dan 

menavigasikan peneliti untuk menemui lapangan baru yang perlu ditelusuri. Penelitian 

ini tentu saja masih memiliki banyak keterbatasan, beberapa yang dapat ditemukan 

adalah kurangnya analisis yang mendalam terkait dengan struktur kolektif dan 

penugasan kerja yang spesifik. Catatan ini, harapannya dapat menjadi bekal untuk 

diteliti di kemudian hari.  

2. SARAN 
 

Sebagai catatan penutup dari penelitian ini, Adapun saran-saran yang perlu 

menjadi perhatian dan pertimbangan sebagai berikut :  

1. Kepada ketiga kolektif seni sebagai studi kasus, penting untuk terus 

melakukan refleksi, terutama pada bentuk fleksibilitas anggota dalam 

kolektif. Pembagian peran dan struktur yang jelas tidak hanya pada kerja-

kerja praktis seperti manajemen administrasi dan pengurus ke rumah 

tanggaan, namun pada kerja-kerja yang sering tidak terlihat, contohnya pada 
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kerja keramah tamahan. Untuk terus mengupayakan kemandirian dan 

kestabilan pendanaan – supaya perlahan kolektif dapat memberikan 

perhatian lebih dalam mengimplementasikan pengupahan kepada 

anggotanya. 

2. Kepada peneliti sendiri, untuk lebih teguh dan gigih menjadi seorang peneliti 

dinamika ekosistem seni–khususnya pada praktik-praktik manajemen seni–

yang mampu mengelaborasikan sisi subyektifitas dan obyektifitas. 

3. Kepada penelitian di masa mendatang, penelitian ini memiliki batasan data 

mendalam dan detail terkait dengan variabel modal pendanaan yang 

kemudian akan berkaitan dengan pengalokasian pendapatan dari modal 

tersebut. Saran untuk penelitian yang akan datang adalah untuk lebih 

mendalami dengan menggunakan perspektif ekonomi budaya.  
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